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ABSTRAK

Analisis Mikrob Pada Air Minum,Isi Ulang di Kota Jember, Sony Wijaya,
OR1810401038, Skripsi;, Meir 2004, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember,

Salah satu alternatif penyediaan air minum bagi masyarakat saat ini adalah
pengeunaan tcknologi Air Minum Isi Ulang (AMILU). Pada saat ini air minum
hasil teknologt AMIU di Kota Jember belum teruji kualitas mikrobiologinya.
Penetitian int dilokukan dengan tujuan untuk menganalisis kandungan mikrob
dalam AMIU yang meliputi: total mikrob, . coli dan Salmonella. Berdasarkan
sampel yang diambil dari 9 depot AMIU yang berada di Kota Jember yang
menggunakan bahan baku dari sumber air vang berbeda menunjukkan jumlah
total mikrob berkisar 10” cfu/ml - 10" efwml, schingga tidak memenuhi standar
kualitas arr minum menurut SNI-01-3553-1996. Uji L. coli dan uji Salmonclla
menunjukkan sampel produk AMIU yang mengandung L. coli dan Salmonella
ditemukan pada kelompok depol dengan sumber air Prigen dan sumber air
l.embah Prigen. Sedangkan pada sampel produk AMIU dengan sumber air
Pandaan dan sumber air Sumber Mclas tidak ditemukan 7 colt dan Salmenelfa.

Keter kamer: AMIUL tetal mikrob, B, coli, Salmonefia.
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. PENDAIULUAN

1.1 Latar Belakang

Jasad hidup termasuk manusia memiliki ketergantungan mutlak terhadap air
terutama bagi proses metabolismenya. Kandungan air dalam tubuh manusia kurang
lehih 67% dari berat badannya, selingga kebutuhan akan air setiap hari adalah
kebutuhan utama selain konsumsi terhadap karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan
param-garam mineral {Suriawiria, 1993}

Qumber air untuk keperluan hidup umumnya diperolch dari air hujan, air
permukaan tanah, maupun sumber air tanah seperti sumur, sumber dan saluran air
ledeng (Dwijoseputro, 1990). Manusia menggunakan berbagar sumber air tersebut
terutama sebagai air minum. Air bisa digunakan untuk minum jika memenuhi syarat-
syarat air schat, seperti: tidak ada bau, tidak ada rasa dan tidak terkontaminasi oleh
berbagai zal maupun organisme yang merugikan keschatan manusia ( Azwar, 1979).

Perkembangan pembangunan  dan industrialisasi menyebabkan peningkatan
pemukiman penduduk. Kepadatan jumlah penduduk tersebut berpengaruh terhadap
peningkatan pemenuhan air bersih. Kebutuhan air minum yang menmgkat mendorong
berkembangnya teknologi alternatif pengolahan air minum bagi manusia.

Produk  air minum dalam kemasan merupakan salah satu contoh allernatil
pemenuhan kebutuhan air bersili untuk minum. Pada dua tahun terakhir kebutuhan air
mrinum dipenuhi dengan salah satu cara, yaitu: teknologi Air Minum Isi Ulang (AMIU).
Depot AMIU tetah menjadi calah satu alternatif bisnis skala usaha kecil dan menengah
serta memberi kontribusi terhadap suplai air minum di kota-kota besar dengan harga
terjangkau. Perkembangan industri AMIU juga terjadi di kola Jember. Berdasarkan
keterangan Asosiasi Pengusaha Depot AMIU Jember tahun 2003, terdapat 24 depot
pengisian AMIU di kota Jember. Rata-rata jumlah galon yang dipasarkan per hari oleh
salu depot adalah 50 sampai 100 galon. Jumlah terschut menunjukkan banyaknya
konsumen AMIU di Kota Jember. Sumber air yang digunakan pada industri ini sa

berasal dari sumber air pegunungan, sumber air tanah/air resapan maupun air PDAM.
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Namun di sisi lain, perkembangan industri ini berpotensi menimbulkan dampak
negatif terhadap kesehatan konsumen, bila tidak ada regulasi yang efekuf. Hasil
pemeriksaan Badan Pengawas Obat dan "Makanan dan laporan hasil studi kualitas
AMIL oleh Institut Pertanian Bogor (IPB) menyatakan bahwa beberapa sampel depot
AMIU dibeberapa kota besar ditemukan adanya kontaminasi oleh mikrob, schingga hal
ini beresiko bagi kesehatan konsumennya (Laboratorium Teknologi dan Manajemen
Lingkungan, 20035},

Air dari alam yang merupakan bahan baku dasar dalam industri air minum
kemasan maupun AMIU memiliki polensi yang cukup besar terkontaminasi seperli
tersebut diatas. Sanitasi pengolahan air minum yang rendah akan menyebabkan kualitas
produknya tidak memenuhi syarat keschatan bahkan berbahaya bila dikonsumsi.
Fenomena ini menarik penulis untuk melakukan penelitian terhadap beberapa sampel
dari beberapa depot AMIU yang ada di Kola Jember untuk diuji kelayakannya dengan
melihat total kandungan mikrob dan identifikasi mikrob patogen yang mungkin ada

dalam AMIL tersebut.

1.2 Permasalahan
Dari uraian diatas timbul permasalahan yaitu:
|. Berapakah total mikrob yang terkandung dalam air baban baku dan produk
AMIU yang dipasarkan di kota Jember?
2. Apakah air bahan baku dan produk AMIU yang dipasarkan di kota Jember

terkontaminasi oleh bakteri Escherichia coli dan Salmonella?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada perhitungan total mikrob dan

adanya kontaminasi bakteri lischerichia coli dan Safmonella yang terkandung dalam air
bahan baku dan produk AMILL
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1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah total mikrob dan adanya
kontaminasi berbagai jenis bakleri seperti /2. colr dan Salmonella pada air bahan baku

dan produk AMIU yang dipasarkan di kota Jember.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan informasi
kepada produsen AMIU dan instansi terkait (entang kualitas produk air minum tersebut,

sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki kualitas produk AMILL
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2.1 Air Minum Isi Ulang

Produk air minum dalam kemasan merupakan salah satu comtoh alternatif
pemenuhan kebutuhan akan air yang, memenuhi persyaratan keschatan untuk diminum.
Sumber air yang digunakan dalam teknologi ini berasal dari sumber air alami
pegunungan yang mengalami (reafment atau pengolahan air dengan menggunakan
sterilisasi sinar UV, Air tersebut selanjutnya dikemas dalam galon, botol-botol dan gelas
plastik yang kemudian dipasarkan sebagai produk air siap minum. Saat ini terdapat
fenomena baru yang merupakan variasi pemasaran air minum dalam kemasan, yaitu air
minum kemasan isi ulang.

AMIU adalah air olahan yang berasal dari sumber mata air yang disuplai olch
distributor melalui tangki-tangki menuju stasiun atau depot pen gisian air minum  dan
dipasarkan secara langsung ke konsumen. Umumnya, air ini diisikan kembali pada
wadah galon bekas air kemasan yang telah digu nakan atau habis dikonsumsi (Asosiasi

Pengusaha Air Minum Isi Ulang, 2003).

2.2 Bahan Baku dan Proses Pembuatan AMIU

Sumber air bahan baku yang digunakan dalam pembuatan AMIU bisa berasal
dari sumber air alami pegunungan, air PDAM dan air tanah. Air yang berasal dan
sumber air tersebut kemudian diangkut menggunakan truk tangki untuk didistribusikan
kepada depot-depot AMILUL

Proses yang berlanpsung dalam depot meliputi proses fisik, kimia dan biologis
(Gambar 1), Air dari truk tangki ditampung dalam bak penampung berukuran 5000 liter,
selanjutnya air akan dipompa menuju tangki Inlight Sterilization Michima (18M). Pada
tangki 1SM air mengalami proses fisik berupa penghilangan bau dan warna, serla proses
biologis berupa penghilangan bakteri pada tahap awal. Selanjutnya air dialirkan menuju
tangki filter Active Carbon (AC), dalam tangki ini air mengalami proses kimiawis dan
biologis. Karbon aktif dalam tangki ini berfungsi untuk menghilangkan rasa scrta

mengurangi kadar kapur dalam air. Setelah melalui filter AC, air ditampung dalam
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tandon  stainless steel berkapasitas 1000 liter. Air dari tandon tersebut dipompa ke
minifilter atau cartricdee yang bertujuan uituk mengurangi kadar padatan terlarutnya
(total dissolve solid/TDS). Proses akhir adalah mengalirkan air melalwi saluran oufput
yang ditempa sinar UV, panjang gelombang sinar UV yang bisa membunuh mikrob
adalah 253.7 nm. Selanjuinya air siap diisikan ke wadah galon untuk dikonsumsi

(Asosiasi Pengusaha Air Minum [si Ulang, 2003).
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Gambar 1. Skema Proses Pengolahan AMIU.

2.3 Kualitas Air Minum

Air minum dapat diartikan sebagai air yang bebas dari mikrob dan aman secara
kimia (Pelczar dan Chan, 1988). Air minum harus bersih dan jemih serta memenuhi
standar sebagai air minum vyaitu: tidak berasa, tidak berwarna dan tidak berbau. Air
jernih artinya adalah air yang tidak banyak mengandung butiran-butiran koloid,

sedangkan air yang tidak berasa artinya terbebas dari kandungan garam terlarut ataupun
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asam organik dan asam anorganik (Kusnaedi, 1995). Namun demikian air jernih belum
tentu bebas dari mikrob. Pemyataan ini dikubungkan dengan keadaan air bahwa sejak
keluar dari sumur, pompa ataupun mata air, ternyata sudah mengandung mikrob
khususnya bakteri ataupun mikroalga (Suriawiria, 1995). Berdasarkan Standar Nasional
Indonesia yang tertuang dalam SNI-01-3553-1996, menyatakan bahwa jumlah total
mikrob dalam 100 ml smnpel adalah 100 atau setara dengan 1 CFU/ml.

Air dapat membahayakan kesehatan manusia, karena air mempunyai potensi
schagai pembawa mikrob patogenik (Buckle e, al., 1987). Beberapa mikrob patogenik
yang dibawa oleh air dapal menyebabkan penyakit pada manusia, seperti: demam
typhoid yang disebabkan oleh S. fyphi, kolera disebabkan oleh Vibrio cholerae dan
disentri basiler disebabkan oleh Shigeila dyseniriae (Mason, 1991). Mikrob patogenik di
dalam air dapat diduga keberadaannya berdasarkan bakteri indikator, Bakteri indikator
dalam analisis air adalah 2. coli, bakteri ini adalah penghuni normal (flora normal) usus -
manusia. Bukti keberadaan £, coli dalam contoh air, menunjukkan bahwa air
terkontaminasi dengan bakteri usus, di antara bakteri usus terscbut salah satunya
mungkin merupakan bakteri patogen, sehingga harus diambil tindakan pengamanan
(Schiegel, 1985). Virus Hepatitis dan poliomyelitis juga dapat ditularkan melalui kotoran
manusia. Disamping itu di dalam air juga banyak ditemukan mikrob penghasil toksin
(racun) yang sangat berbahaya, seperti: Salmonella dan Staphylococens (Sunawina,
1995),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. METODE

-

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2003
hertempal di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan

Iy Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: sampel air minum isi ulang,
media Plate Count AgarPCA (Tabel | lampiran), Brilliant Green Agar/BGA (Tabel 5
lampiran), Brifliant Green Broth, Triple Sugar Iron AgarTSIA mirng (Tabel 4
lampiran), Kosin Methvlene e/ TMB (Tabel 2 lampiran), Lactase BrothiLB (Tabel 3
lampiran), larutan kristal ungu (cat Gram A), iodium (cat Gram B}, alkohol asam (cat
Gram C), larutan Safranin (cat Gram D), larutan garam fisiologis (0,85% NaCl), alkohol
70%, dan spiritus.

Alat yang digunakan adalah: tabung reaksi, tabung durham, cawan petri, rak
tabung reaksi, Frlenmeyer, jarum ose, mikropipet, pipet volume, lampu bunsen, colony
counter, pelas benda, gelas penutup, gelas bengkok (hockey stick), mikroskop, tissue

pulung, label dan inkubator.

3.3 Pengambilan Sampel

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sampel air minum isi ulang dan
9 depot isi ulang yang berbeda tempat dan 4 sumber air bahan baku. Sampel air diambil
dengan botol yang telah disterilisasi. Pengambilan data pendukung dilakukan dengan

metode wawancara menggunakan daflar pertanyaan.
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3.4 Analisis Mikrob
341 Uji Total Mikrob .

Sebelum diuji total mikrob, sampel air dibuat ser pengenceran. Persiapan
pembuatan seri pengenceran tersebut antara lain: menyiapkan | crlenmeyer steril yang
telah diisi 225 ml larutan garam fisiologis 0,85% NaCl serta 6 tabung reaksi steril yang
telah di isi dengan 9 ml larutan garam fisiologis 0,85% NaCl dan diben label 10
sampai 107, Pengenceran dilakukan dengan cara sampel yang sudah dihomogenkan
diambil 25 ml dengan pipet volume steril dan dimasukkan ke dalam 225 ml larutan
garam  fisiologis, sehingpa didapatkan pengenceran 10", Kemudian dari pengenceran
10" diambil Iml dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi | yang berisi 9 ml larutan
param fisiologis sehingga diperoleh pengenceran 107, demikian scterusnya sampai
diperoleh pengenceran 107 (Fardiaz, 1993).

Uji total mikrob menggunakan metode fofal plate couwnt (TPC). Hasil
pengenceran 107 sampai 107 masing-masing diambil 20 pl dengan menggunakan
mikropipet steril diteteskan ke dalam cawan petri yang telah terisi media PCA. Setelah
sampel meresap dalam media, inkubasi dilakukan selama 2x24 jam dalam suhu
inkubator 37'C dengan posisi cawan terbalik. Jumlah koloni yang tumbuh dihitung
dengan menggunakan colony counter dengan satuan colony forming unit (clu) per mili
liter,

Setelah koloni dihitung, kemudian ditentukan jumlah mikrob tiap ml dengan
rumus sebagai berikut:

Tumlah sel (CFU/ml) = jumlah koloni terhilung  x 30 x J
Petigenceran

3.4.2 Uji tischerichia coli

Sampel diambil 1 ml dimasukkan dalam media LB untuk diperkaya dan
diinkubasi selama 2x24 jam daldm suhu inkubator 37°C. Selanjutnya diambil satu ose
dan digoreskan pada media EMB, kemudian diinkubasi selama 1x24 jam dalam suhu
inkubator 37'C dengan posisi cawan terbalik. Koloni yang memberikan hasil positif
(berwarna hijau metalik) diambil satu ose diinokulasikan dalam media LB, Kemudian
diinkubasikan dalam inkubator pada suhu 37'C selama 1x24 jam. Biakan pada media

LB {ada gas) diambil satu ose dan diinokulasikan pada TSI miring. Inkubasi dilakukan
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dalam inkubator pada suhu 37'C sclama 1x24 jam. Pengamatan meliputi warna koloni
dan media serta terhentuknya gas. Biakan pada media EMB yang menunjukkan koloni
berwarna hijau metalik ditumbuhkan pada media LB, jika aktivitas mikrob pada media
ini menghasilkan gas maka diambil satu ose untuk dilakukan uji Gram.

Perlakuan uji gram meliputi penyiapan gelas benda yang telah dibersihkan
dengan alkohol, Masing-masing isolat dalam media selektif diambil satu ose dioleskan
pada gelas benda, kemudian dilakukan fiksasi dan ditetesi dengan larutan kristal ungu
(cal Gram A) selama 2 menil. Setelah dibilas dengan air mengalir kemudian ditetesi
dengan larutan lugol (cat Gram B) selama | menit, selanjutnya dibilas dengan air
mengalic dan kemudian ditetesi dengan alkohol asam (cat Gram C). Setelah 10 detik
dibiarkan mengering, selanjutnya dibilas dengan air mengalir. Obyek yang telah diberi
cal Gram € dan telah dicuci tersebut kemudian ditetesi dengan larutan safranin (cat
Gram D), dan dibilas dengan air mengalir. Setelah dikering anginkan, pengamatan
dilakukan dengan menggunakan mikroskop (perbesaran 1000x) untuk mclihat jenis,

warna, dan bentuk sel bakteri Salmonella. seperti yang dilakukan pada wji Salmonella.

3.4.3 Ui Salmonella

Sampel yang telah diperkaya dari media LB selama 2x24 jam dalam subu 37'C
diambil 10 ml dan dimasukkan ke dalam 90 ml BG broth dan diinkubasi selama 1x24
jam dalam suhu inkubator 17"C. Sampel sebanyak satu osc diambil dan diinokulasikan
pada media BGA dengan metode gores dan diinkubasi selama 1x24 jam dalam subu
inkubator 37°C dengan posisi cawan terbalik. Untuk mengetahui adanya pertumbuhan
bakteri yang diduga Salmonella maka dilakukan pengamatan terhadap karaktenstik
pertumbuhannya pada media selektif tersebut. Koloni vang menunjukkan adanya
Salmonella berwarna merah muda sampai dengan merah tua, diambil satu ose dan
diinokulasikan pada media TSI mining, Inkubasi dilakukan selama %24 jam dalam suhu
inkubator 37"C. Pencatatan dilakukan terhadap hasil pengamatan koloni Salmonella,
yaitu terdapatnya 11,5, dan timbulnya gas (Fardiaz, 1993). Biakan pada media BGA
atay TSIA miring yang menunjukkan karakteristik koloni Salmonella diambil sata ose

untuk dilakukan uji Gram seperti pada uji Escherichia coll.
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5.1 Kesimpulan

1

]

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;
Produk AMIU di Kota Jember tidak memenuli standar kualitas air minum
berdasarkan SNI-01-3553-1996.

Produk AMIU pada kelompok depot yang mengpunakan sumber air Prigen dan
sumber air Lembah Prigen mengandung /. coli dan Safmonella. Pada kelompok
depot AMIU dengan sumber air Pandaan dan sumber air Sumber Melas tidak

terdapat bakleri £2. coli dan Salnonelia.

5.1 Saran

Sesuai dengan hasil analisis mikrobiologi pada produk AMIU yang dipasarkan

di kota Jember tersebul, maka diperlukan suatu usaha perbaikan untuk meningkatkan

kualitas produk AMILU. Usaha-usaha tersebut antara lain adalah:

1.

Produsen AMIU hendaknya memperhatikan air baku yang akan digunakan batk
dari scgi kualitas maupun kebersihannya, sehingga tingkat kontaminasi oleh
mikrob dapat berkurang.

Kolom yang berisi karbon aktif sebaiknya diganti setiap tiga bulan sekali, dan
filter mikrob dipanti setiap setahun sekali. Sedangkan kolom filtrasi kasar
diganti bila tekanan air dirasa lebih besar. al ini menunjukkan bahwa koloin
telah tersumbat oleh partikel.

Produk AMILU hendaknya dapat dijaga kualitasnya dengan memperhatikan
kualilas kesehatan lingkungan depot air minum, meliputi: kualitas sarana depot
air minum. terdini dari sarana kelengkapan kebersihan; kualitas sarana
pendukung, bebas dari debu dan lainnya yang dapat miencemari air minuim.

Pihak Pengelola AMIU hendaknya melakukan pemeriksaan secara berkala
terhadap kualitas air baku maupun air dari proses sterilisasi serta menunjukkan

kepada konsumen AMIU hasil pemeriksaan tersebul, schingga dapat diketahu
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socara luas oleh konsumen dan dapal menjamin kesehatan orang yang

mengkonsumsinyi.

Kepada Pemerintah hendaknya segera mengi mplementasikan sccara elcktil
regulast untuk industn AMIU (Keputusan Menkes
No.907/Menkes!SK/NVI2002) dan melakukan pengawasan kualitas AMIU
secara repuler dengan targel pengawasan adalah sumber air, teknologi produksi,
dan proses operasi serta pemeliharaan fasilitas.

Konsumen AMIU dianjurkan untuk lebili memperhatikan aspek kualitas, antara
lain dengan menilai kelengkapan fasilitas produksi, sumber air, dan kuahtas
sanitasi. Untuk menghindari ancaman keschatan dari mikrob yang mungkin ada,
konsumen  dapat  melakukan usaha-usaha tambahan, misalnya dengan

mendidihkan minimuin dua menit.
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label 1. Komposisi Media PMare Count Agar (PCA)

Bahan - - Konsentrasi
Tripton Sg
Ekstrak khamir 1.5¢g
Dekstrosa lg
Apar 15¢
Air destilata 1000ml
ol _ 7.0

Cara Pembuatan

Semua bahan dimasukkan dalam akuades, kemudian dipanaskan sampai benar-
benar mendidih. Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi @ 15 ml, ditutup
dengan kapas dan untuk selanjulnya disterilisasi dengan autoclave selama 15
menit 120"C. Setelah diterilkan media dituang dalam cawan petri stenl dan

diratakan. Media PCA i sebaliknva digunakan 2-3 han setelah dituang,
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Tabel 2. Komposisi Media fosin Methylene Blue (EMB)

Bahan . Konsentrasi
Pepton 10.0 ¢
Laktosa 50¢g
Sakarosa 50g
Dikalium fosfat 1.0 g
losiny 04g
Biry metilen 0.065¢
Agrar 15¢
Akuades 1300 ml

("ara Pembuatan

Semua bahan dimasukkan dalam akuades, kemudian dipanaskan sampai benar-
benar mendidil. Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi @ 15 | dan ditutup
dengan kapas. Disterilkan dengan autoclave selama 13 menit 120"C. pada saat
media akan digunakan, media dalam tabung reaksi dicairtkan denpan cara
dipanaskan dalam air. Setelah mencair, media dituang dalam cawan petri steril

dan didinginkan. Setelah media padat siap untuk digunakan untuk isolasi.
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Tabel 3. Komposisi Media Lactose Broth (LB)

e v heben % _ Konsentrasi
kstrak sap 20g

Pepton 50g

Laktosa 50g

Akuades 1000 ml

ptl 6.7

{ara Pembualan

Qemua bahan dimasukkan dalam akuades, kemudian dipanaskan sampai benar-

benar mendidih. Kemudian dimasukkan dalam {abung reaksi @ 5 ml dan diberi
tabung Durham, Tabung ditutup dengan kapas dan kemudian disterilkan dengan

autoclave selama 15 menit 120"C.
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Tabel 4. Komposisi Media Triple Sugar Iron (TSI Miring

~__ Bahan _ ~ Konsentrasi
Ekstrak khamir Abg
Ekstrak sapi 10y
Pepton 1508
Proteose pepton 50¢g
1.aktosa 100 g
Sukrosa 10.0g
Dekstrosa 10g
Ferrous sulfat 020 ¢
Na(’l 50g
Natrium thiosulfat 0D3g
Agar 120
Phenol red 0.024 ¢
Akuades 1000 mi
" 7.4

Cara Pembuatan

Semua bahan dim

asukkan dalam akuades dan dipanaskan sampai benar-benar

mendidilh. Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi @ 5 mi, tutup dengan
kapas dan disterilkan dengan autoclave selama {5 menit 120°C. Setelah

disterilkan, tabung dimiringkan untuk mendapatkan media TSI miring,
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Tabel 5. Komposist Media Britliont Green Agar (BGA)

L]

Bahan Konsentrasi

Ekstrak khamir R
Proteose pepton 10g
laklosa 10 g
Sikharosa 10 g
Merah fenol 0.08 L
Hijau brilian 0.0125¢
Agrar 20p

Al zdes 1000 mif

PH 6.7

Cara Pembuatan

y ds 1 skan s al -benar
Semua bahan dimasukkan dalam akuades dan dipanaskan sampal benar-bend

aksi (@ ran
mendidih. Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi @ 5 ml, tutup denpa

it 120°C. P aat media
kapas dan disterilkan dengan autoclave selama 15 menit 120°C. Pada s ‘

| dicairk: eqran cara dipanaskan
akan digunakan media dalam tabung rcaks! dicairkan dengan cara dipan:
ki ,

didinginkan. Setelah media padat siap digumakan untuk izolast.
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